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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kognitif, memperkuat
empati, serta mendorong komitmen pro-sosial siswa kelas 5 SD Negeri Waduk dalam mencegah
perundungan. Isu perundungan (Bullying) di sekolah dasar masih menjadi masalah utama yang mengancam
kesejahteraan fisik dan kesehatan mental siswa di Indonesia.. Metode yang digunakan adalah ceramah
interaktif berbantuan media PowerPoint, pemutaran video pendek, diskusi, dan sesi reflektif berupa
pembuatan "Janji Anti Bully". Hasil pelaksanaan terhadap 9 siswa menunjukkan perubahan signifikan
pada tiga aspek: secara kognitif, siswa mampu mengidentifikasi bentuk-bentuk Bullying; secara afektif,
terdapat peningkatan empati terhadap korban; dan pada aspek intensi perilaku, siswa berkomitmen untuk
tidak mengejek serta bersedia melaporkan tindakan perundungan. Meskipun terbatas pada data kualitatif
dan jangka pendek, kegiatan ini berhasil memperkuat fondasi karakter siswa untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih aman

Kata Kunci: Perundungan, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar, Sosialisasi, Janji Anti Bully

Abstract

This community service activity aims to improve cognitive understanding, strengthen
empathy, and encourage pro-social commitment among 5th-grade students at SD Negeri
Waduk to prevent Bullying. Bullying in elementary schools remains a major issue threatening
the physical and mental well-being of students in Indonesia. The method used was interactive
lectures supported by PowerPoint media, short video screenings, discussions, and a reflective
session involving the "Anti- Bullying Pledge". Results from 9 students showed significant
changes in three aspects: cognitively, students could identify forms of Bullying; affectively,
there was an increase in empathy toward victims; and in behavioral intention, students
committed to not mocking peers and reporting Bullying incidents. Despite being limited to
qualitative and short-term data, this activity successfully strengthened the foundation of
student character to create a safer school environment
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PENDAHULUAN

Isu Bullying di sekolah dasar masih menjadi masalah utama yang dihadapi oleh banyak siswa di
Indonesia. Perundungan di kalangan anak usia sekolah tidak hanya mengancam kesejahteraan fisik,
tetapi juga merusak kesehatan mental, mengurangi rasa percaya diri, dan berdampak negatif
terhadap prestasi akademik siswa (Irawan et al, 2024; Handayani & Falah, 2023; Andini et al.,
2025). Penelitian menunjukkan bahwa Bullying yang terjadi di sekolah dapat berakibat jangka
panjang, termasuk meningkatkan risiko depresi, kecemasan, dan perilaku menyimpang pada
korban (Pratiwi et al, 2021), meliputi penurunan rasa aman, gangguan emosi, dan hilangnya
motivasi belajar yang dapat berdampak jangka panjang pada prestasi dan kualitas hidup anak
(Kalimatusyaro, & Qurrota‘Ayun, 2025). Dalam hal ini, upaya pencegahan sejak dini sangat
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung perkembangan
psikososial siswa. Kegiatan sosialisasi pencegahan Bullying yang dilakukan pada siswa kelas 5
pemahaman kepada siswa tentang perilaku Bullying, dampaknya, dan cara untuk
menghadapinya.

Teori-teori psikologi, seperti Social Learning Theory yang dikembangkan oleh Bandura
(1977), menyatakan bahwa perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh pembelajaran melalui
observasi dan interaksi sosial. Dalam konteks Bullying, siswa yang melihat perilaku Bullying
mungkin cenderung meniru perilaku tersebut jika mereka tidak diajarkan cara-cara yang lebih
positif dalam mengatasi perbedaan (Pan et al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan berbasis
sekolah yang mengajarkan pentingnya empati dan tanggung jawab sosial menjadi sangat krusial
dalam pencegahan Bullying. Pendidikan karakter yang menekankan perkembangan moral,
seperti yang dijelaskan dalam teori perkembangan moral Kohlberg (1981), juga menjadi dasar
penting dalam membentuk sikap siswa terhadap perundungan. Teori ini menggarisbawahi
bahwa siswa perlu melalui tahapan perkembangan moral untuk memahami bahwa Bullying
adalah perilaku yang salah secara etis dan sosial (Styawan, 2025)

Pentingnya melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pencegahan Bullying juga
ditekankan dalam teori Bystander Intervention, yang mengharuskan siswa tidak hanya menjadi
saksi pasif terhadap Bullying, tetapi juga mengambil tindakan untuk menghentikannya (Gaffney et
al., 2021). Menurut Puspitasari et al (2025) perlu adanya strategi kolaboratif dan komprehensif
yang menargetkan lingkungan secara menyeluruh, tidak hanya siswa pelaku ada korban
(Suhartiwi et al, 2025; Mustofiyah et al, 2024). Dalam hal ini, program yang dirancang untuk
melibatkan siswa secara langsung dalam diskusi, pengenalan jenis Bullying, serta pembuatan
komitmen tertulis untuk tidak melakukan perundungan, akan meningkatkan rasa tanggung
jawab mereka dalam menciptakan lingkungan yang aman. Tujuan utama dari program ini adalah
untuk meningkatkan pemahaman kognitif siswa tentang Bullying, memperkuat empati mereka
terhadap korban Bullying, serta mendorong siswa untuk memiliki komitmen pro-sosial dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah (Safrudin, 2026; Sa'diyah & Nurhayati, 2023).

Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat untuk siswa yang terlibat langsung, tetapi
juga dapat berdampak pada lingkungan sekolah secara keseluruhan. Dengan meningkatkan
kesadaran tentang perundungan, siswa diharapkan akan lebih berhati-hati dalam berinteraksi
dengan teman-teman mereka, menciptakan ruang bagi siswa untuk saling menghargai dan
menghormati perbedaan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan menjadi model bagi sekolah-sekolah
lain dalam menerapkan program serupa untuk menciptakan budaya yang bebas dari Bullying.
Program sosialisasi pencegahan Bullying ini juga memberikan kontribusi yang berarti dalam
bidang pendidikan karakter dan pengembangan psikologis siswa, yang menjadi landasan dalam
membentuk generasi muda yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap perilaku sosial
mereka (Hidayati et al, 2025; Syukur et al, 2026).

Program ini memiliki tujuan yang jelas, yaitu untuk mengedukasi siswa tentang Bullying,
dampaknya, serta memberikan mereka keterampilan untuk mencegah atau menghadapinya.
Target dari kegiatan ini adalah siswa kelas 5 SD, yang berada pada usia rentan untuk
terpengaruh oleh perundungan. Luaran yang diharapkan adalah terciptanya perubahan perilaku
siswa yang tidak hanya memahami apa itu Bullying, tetapi juga berkomitmen untuk tidak terlibat
dalam perilaku Bullying dan untuk melaporkan jika menyaksikan Bullying. Dengan melibatkan
siswa dalam diskusi dan memberikan mereka kesempatan untuk membuat Janji Anti Bully,
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diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan komitmen mereka terhadap pencegahan
Bullying, sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan produktif.

METODE

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di SD Negeri Waduk dengan melibatkan 9 siswa kelas
5 SD. Metode yang digunakan adalah ceramah interaktif, menggunakan media PowerPoint dan
proyektor. Kegiatan dimulai dengan pemutaran video pendek yang menggambarkan dampak
Bullying. Selanjutnya, sesi utama berisi materi tentang definisi Bullying, jenis-jenisnya,
dampaknya, dan cara mencegahnya. Sesi ini dilanjutkan dengan diskusi interaktif dan diakhiri
dengan sesi reflektif berupa Janji Anti Bully, di mana siswa menuliskan komitmen pribadi mereka
untuk tidak terlibat dalam Bullying dan untuk melaporkan kejadian Bullying kepada pihak
berwenang. Data yang dikumpulkan adalah observasi partisipasi siswa, respons verbal selama
diskusi, dan komitmen tertulis mereka.

2% v". L\
an Janji Anti Bullying

)

Gambar 2. Pemberian Cap Dan Peulis
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan sosialisasi pencegahan Bullying pada 9 siswa kelas 5 SD menunjukkan
perubahan penting pada tiga aspek yang menjadi fokus kegiatan yakni kognitif, afektif, dan
intensi perilaku, yang sesuai dengan tujuan kegiatan pengabdian. Analisis ini bersifat deskriptif-
analitis berdasarkan data kualitatif yang dikumpulkan melalui observasi partisipasi siswa dalam
diskusi, respons verbal mereka terhadap materi, serta komitmen tertulis mereka dalam Janji Anti
Bully di akhir kegiatan.
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Secara kognitif, hampir seluruh peserta setelah kegiatan mampu mengidentifikasi definisi
Bullying dan membedakan berbagai bentuknya (fisik, verbal, sosial) dengan benar. Hal ini terlihat
dari respons verbal siswa yang semakin tepat ketika ditanya contoh perilaku Bullying selama
diskusi. Temuan ini konsisten dengan laporan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
program edukasi Bullying berbasis interaktif efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap
perilaku Bullying dan dampaknya (Rohmiyati et al., 2025). Pengetahuan yang lebih akurat
tentang Bullying ini sangat penting karena literatur menunjukkan bahwa persepsi yang salah
tentang Bullying (misalnya, menganggap ejekan sebagai “basa-basi”) sering menjadi hambatan
dalam pencegahan (fitriana, 2025).

Dalam ranah afektif, ada bukti peningkatan empati dan kesadaran emosional terhadap
perasaan teman sebaya. Sebelum kegiatan, beberapa siswa tampak kurang peka terhadap
dampak emosional Bullying; setelah kegiatan, siswa mulai menunjukkan ungkapan seperti “itu
akan membuat teman sedih” atau “aku tidak mau membuat teman seperti itu lagi,” yang
menunjukkan perubahan nilai afektif. Hasil ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa
pendekatan pendidikan karakter yang menekankan empati dapat meningkatkan kesadaran
emosional dan sikap positif terhadap pencegahan perundungan (Safrudin, 2026).

Aspek intensi perilaku terlihat pada hasil tertulis Janji Anti Bully yang dibuat siswa. Mayoritas
komitmen siswa mengandung pernyataan eksplisit seperti “aku tidak akan mengejek teman”
dan “aku akan membantu teman yang di-Bully.” Ini menunjukkan bahwa kegiatan memicu
kecenderungan siswa untuk berniat bertindak melindungi teman dan menolak perilaku Bullying.
Meskipun intensi bukan perilaku observasi langsung, literature intervensi sekolah telah
melaporkan bahwa program edukasi Bullying meningkatkan niat siswa untuk terlibat dalam
pencegahan dan membantu korban—walaupun perubahan perilaku sesungguhnya kadang
memerlukan pengukuran longitudinal untuk memastikan perubahan permanen (Al-Ali et al.,
2025).

Pembahasan hasil ini selaras dengan bukti ilmiah bahwa intervensi berbasis sekolah yang
menekankan keterlibatan aktif siswa, pemahaman emosional, dan pendidikan pencegahan
Bullying memperkuat perubahan kognitif dan afektif yang merupakan prasyarat bagi perubahan
perilaku positif (Hidayati, Marianty, & Kamila, 2025).

Walaupun laporan perubahan ini valid dalam konteks deskriptif kegiatan, perlu dicatat
bahwa bukti perubahan intensi perilaku masih bersifat indikatif karena belum diukur melalui
data longitudinal. Literature meta-analisis menunjukkan bahwa efek program pencegahan
Bullying pada reduksi perilaku Bullying memang ada, tetapi ukuran efeknya modest dan
memerlukan periode evaluasi yang lebih panjang serta desain evaluatif yang kuat (Gaffney et
al., 2021).

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan ini memperlihatkan bahwa sosialisasi
berbasis pendekatan interaktif berhasil mengubah pemahaman dasar siswa (kognitif),
meningkatkan kepedulian emosional (afektif), dan menguatkan niat untuk bertindak positif
terhadap Bullying (intensi perilaku). Temuan tersebut menunjukkan relevansi dengan tujuan
pengabdian masyarakat untuk menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan
mendukung perkembangan sosial siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi pencegahan Bullying pada siswa kelas 5
SD, dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan
kesadaran siswa mengenai bahaya Bullying serta cara pencegahannya. Melalui ceramah
interaktif dan sesi reflektif Janji Anti Bully, siswa dapat memahami berbagai bentuk Bullying,
dampaknya, dan bagaimana mereka bisa berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang
aman dan bebas Bullying. Hasil yang diperoleh menunjukkan perubahan signifikan dalam aspek
kognitif, afektif, dan intensi perilaku siswa, yang tercermin dalam pemahaman mereka mengenai
Bullying, peningkatan empati terhadap korban, serta komitmen mereka untuk tidak terlibat
dalam Bullying dan melaporkan kejadian Bullying yang mereka saksikan.

Namun, meskipun hasil ini menjanjikan, ada beberapa kelemahan dalam metodologi yang
digunakan, seperti tidak adanya pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan yang lebih
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terukur dalam pengetahuan dan sikap siswa. Selain itu, data yang diperoleh bersifat kualitatif,
yang meskipun memberikan wawasan berharga, mungkin kurang representatif tanpa adanya
pengukuran yang lebih terstruktur dan longitudinal.

Kontribusi artikel ini pada bidang studi pencegahan Bullying dan pendidikan karakter sangat
signifikan, karena memberikan bukti bahwa kegiatan pendidikan berbasis interaktif yang
melibatkan siswa dalam refleksi pribadi dapat meningkatkan kesadaran dan komitmen mereka
terhadap pencegahan Bullying. Selain itu, artikel ini juga memberikan wawasan tentang
tantangan dan kelemahan metodologis yang perlu diperbaiki dalam penelitian lanjutan, seperti
pentingnya penggunaan metode campuran untuk memperoleh data yang lebih komprehensif
dan representatif. Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan program pendidikan anti-Bullying di sekolah-sekolah dasar, serta membuka
peluang untuk penelitian lebih lanjut dalam menciptakan intervensi yang lebih efektif.
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